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Abstract Cloud computing is a technology innovation that provides flexible access to computing resources 
over the internet, enabling operational efficiency, cost reduction, and innovation acceleration for modern 
businesses. This study uses a qualitative narrative approach to explore the benefits, challenges, and 
innovation opportunities based on this technology. Findings show that service examples such as SaaS, 
PaaS, and IaaS support diverse business needs, although challenges such as data security and regulatory 
compliance must be managed. This technology has proven to be a driver of digital transformation, 
providing strategic competitiveness, and as a foundation for business sustainability in the digital era. 

Keywords: Cloud Computing, Information Systems, Digital Transformation, SaaS, PaaS, IaaS, Modern 
Business. 

Abstrak Cloud computing adalah penemuan teknologi yg menyediakan akses fleksibel ke asal daya 
komputasi melalui internet, memungkinkan efisiensi operasional, pengurangan biaya, & akselerasi 
penemuan bagi usaha modern. Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif naratif buat mengeksplorasi 
manfaat, tantangan, & peluang penemuan berdasarkan teknologi ini. Temuan menampakan bahwa contoh 
layanan misalnya SaaS, PaaS, & IaaS mendukung kebutuhan usaha yg beragam, meskipun tantangan 
misalnya keamanan data & kepatuhan regulasi wajib  dikelola. Teknologi ini terbukti sebagai pendorong 
transformasi digital, menaruh daya saing strategis, & sebagai fondasi bagi keberlanjutan usaha pada era 
digital. 

Kata Kunci: Cloud Computing, Sistem Informasi, Transformasi Digital, SaaS, PaaS, IaaS, Bisnis Modern. 

 

PENDAHULUAN 

Di era digital yang berkembang pesat, teknologi informasi telah menjadi tulang 

punggung utama operasional bisnis banyak perusahaan. Salah satu inovasi teknologi yang  

mengubah cara bisnis beroperasi adalah  komputasi awan. Teknologi ini memungkinkan 

akses fleksibel terhadap sumber daya komputasi melalui Internet, memungkinkan bisnis 

mengurangi biaya operasional dan meningkatkan efisiensi secara signifikan. 

Cloud Computing menawarkan tiga model utama: Perangkat Lunak sebagai Layanan 

(SaaS), Platform sebagai Layanan (PaaS), dan Infrastruktur sebagai Layanan (IaaS). 

Masing-masing model ini menawarkan solusi unik yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan bisnis Anda, mulai dari memanfaatkan aplikasi berbasis cloud hingga 

mengelola infrastruktur TI Anda tanpa investasi  perangkat keras yang besar. Model ini 
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menjadi semakin relevan dengan kebutuhan bisnis modern yang dinamis, terutama yang 

menghadapi tantangan seperti ketidakpastian pasar, persaingan global, dan kebutuhan 

akan inovasi yang cepat. 

Namun, adopsi cloud computing pula menghadirkan tantangan, misalnya keamanan 

data, kepatuhan terhadap regulasi, & ketergantungan dalam konektivitas internet. Di sisi 

lain, peluang yg ditawarkan, misalnya akses ke teknologi canggih (contohnya kecerdasan 

protesis & analitik data), kerja sama global, & skalabilitas operasional, menciptakan 

teknologi ini sebagai keliru satu pilar krusial transformasi digital. 

Penelitian ini bertujuan buat mengeksplorasi manfaat, tantangan, & efek cloud 

computing terhadap usaha modern. Dengan memakai pendekatan kualitatif deskriptif, 

jurnal ini mengulas bagaimana teknologi cloud bisa sebagai solusi strategis bagi 

perusahaan buat mempertinggi daya saing & mendorong inovasi, sembari mengelola 

risiko yg terkait. 

Kami berharap temuan penelitian ini dapat memberikan  pembaca, khususnya 

pemangku kepentingan bisnis, wawasan mengenai potensi komputasi awan sebagai 

landasan bisnis yang adaptif dan berkelanjutan di era digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif naratif buat mengeksplorasi kiprah & 

efek sistem berita berbasis cloud dalam usaha modern, menggunakan penekanan dalam 

efisiensi operasional, penemuan usaha, & tantangan implementasinya. Tahapan penelitian 

dimulai menggunakan penentuan topik & penekanan utama, yaitu efek cloud computing 

pada digitalisasi perusahaan. Kemudian dilakukan kajian literatur berdasarkan aneka 

macam asal ilmiah, termasuk jurnal akademik, laporan teknis penyedia cloud, & artikel 

industri buat tahu konsep dasar cloud computing, contoh layanan, dan studi masalah 

penerapan teknologi ini pada usaha. Data utama dikumpulkan melalui wawancara 

menggunakan praktisi IT berdasarkan perusahaan yg sudah mengadopsi cloud & 

observasi eksklusif pada perusahaan teknologi berbasis cloud. Studi masalah dalam 

perusahaan misalnya Netflix & startup teknologi lokal dipakai buat menganalisis 

penerapan cloud pada mendukung operasi & penemuan. Analisis data dilakukan 

menggunakan pendekatan naratif melalui analisis tematik & perbandingan menggunakan 



Sistem Informasi Berbasis Cloud:  

Solusi Untuk Bisnis Modern 

 
 

 

10              JMIA - VOLUME 3, NO. 1, Februari 20245 

studi sebelumnya buat menemukan pola & tren. Validitas data dijamin melalui triangulasi 

asal & diskusi pakar. Hasil penelitian lalu disusun pada bentuk jurnal akademik 

menggunakan format baku yg mencakup abstrak, pendahuluan, metodologi, hasil, & 

kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Cloud computing sudah sebagai pendorong primer transformasi digital pada usaha 

modern, memungkinkan perusahaan buat mencapai efisiensi operasional yg lebih tinggi, 

mengurangi biaya, & membuka peluang penemuan baru. Dengan contoh layanan 

misalnya Software as a Service (SaaS), Platform as a Service (PaaS), & Infrastructure as 

a Service (IaaS), perusahaan bisa mengakses aneka macam asal daya TI tanpa 

memerlukan investasi akbar  pada infrastruktur fisik. Teknologi ini pula memungkinkan 

pengembangan produk yg lebih cepat, penggunaan data akbar  buat analitik canggih, & 

memfasilitasi kerja sama jeda jauh menggunakan indera berbasis cloud. Cloud computing 

mendukung adopsi teknologi terkini misalnya kecerdasan protesis & Internet of Things 

(IoT), dan memungkinkan perluasan pasar dunia yg efisien tanpa kendala infrastruktur 

fisik. Keunggulan-keunggulan ini memberi usaha kompetitif yg diharapkan buat 

mengikuti keadaan & berkembang pada global digital yg cepat berubah. 

Definisi dan Keuntungan Cloud Computing buat Bisnis Modern 

Cloud computing merupakan teknologi yg memungkinkan penyimpanan, 

pengelolaan, & pengolahan data melalui server jeda jauh yg bisa diakses secara dunia 

melalui internet.1 Teknologi ini menunjukkan aksesibilitas dunia, memungkinkan 

pengguna buat bekerja menurut mana saja & mendukung kerja sama real-time melalui 

platform misalnya Google Drive & Microsoft OneDrive. Selain itu, cloud computing 

menaruh fleksibilitas tinggi menggunakan kemampuan skalabilitas, memungkinkan 

perusahaan buat menyesuaikan kapasitas asal daya sinkron kebutuhan tanpa investasi 

akbar  dalam infrastruktur fisik. Keuntungan lain termasuk efisiensi operasional, 

pengurangan porto  sampai 30%, & keamanan data yg lebih baik menggunakan fitur 

                                                             
1 Gupta, P., Seetharaman, A., & Raj, J. R. (2013). The Usage and AdopƟon of Cloud CompuƟng by Small and 
Medium Businesses. InternaƟonal Journal of InformaƟon Management, 33(5), 861–874. 
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enkripsi, cadangan otomatis, & pemulihan bala yg disediakan sang penyedia misalnya 

AWS & Google Cloud. Teknologi ini pula meningkatkan kecepatan transformasi digital 

menggunakan mendukung adopsi teknologi misalnya AI, ML, & analitik data akbar , 

sebagai akibatnya memungkinkan penemuan produk & layanan yg menaikkan daya saing 

perusahaan. Contoh konkret merupakan Netflix, yg memakai cloud buat memastikan 

pengalaman streaming yg mulus bagi jutaan pengguna pada semua dunia, mengakibatkan 

cloud computing menjadi solusi strategis buat efisiensi & penemuan usaha modern. 

Model Layanan Cloud Computing untuk Bisnis Modern 

Cloud computing menyediakan 3 contoh layanan utama, yaitu Software as a Service 

(SaaS), Platform as a Service (PaaS), & Infrastructure as a Service (IaaS), yg dibuat buat 

memenuhi kebutuhan usaha terkini menggunakan fleksibilitas & efisiensi tinggi. SaaS 

memungkinkan pengguna mengakses pelaksanaan eksklusif melalui internet tanpa perlu 

instalasi atau pemeliharaan, misalnya Google Workspace & Microsoft 365, sebagai 

akibatnya cocok buat usaha mini   sampai menengah. PaaS menyediakan platform buat 

pengembangan, pengujian, & penerapan pelaksanaan menggunakan indera misalnya 

Microsoft Azure & AWS Elastic Beanstalk, membantu developer penekanan dalam 

proses pengembangan tanpa mengelola infrastruktur. Sementara itu, IaaS memberikan 

asal daya komputasi impian misalnya server & penyimpanan menggunakan kontrol penuh 

pada pengguna, melalui layanan misalnya AWS & Google Cloud Platform, 

menjadikannya ideal buat perusahaan akbar  menggunakan kebutuhan infrastruktur 

kompleks.  
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Ketiga contoh ini menaruh opsi yg fleksibel bagi usaha buat menentukan sinkron 

kebutuhan operasional mereka, mulai menurut akses pelaksanaan, pengembangan 

perangkat lunak, sampai pengelolaan infrastruktur TI.2 

Efisiensi Operasional dan Pengurangan Biaya dengan Cloud Computing 

Cloud computing menaruh efek signifikan terhadap efisiensi operasional & 

pengurangan porto  bagi usaha terbaru menggunakan menghilangkan kebutuhan investasi 

awal pada infrastruktur IT yg mahal, misalnya server fisik, sistem pendingin, & perangkat 

keras lainnya. Sistem berbasis cloud memungkinkan perusahaan buat mengadopsi model 

pay-as-you-go, hanya membayar buat kapasitas yg digunakan. Biaya operasional, 

termasuk pemeliharaan server & pembaruan software, dialihkan ke penyedia cloud, 

memungkinkan tim internal penekanan dalam penemuan strategis. Cloud jua 

memperlihatkan skalabilitas fleksibel, memungkinkan penyesuaian kapasitas asal daya 

sinkron kebutuhan, misalnya peningkatan selama zenit  permintaan atau pengurangan 

sehabis kampanye besar. 

Automasi, misalnya pembaruan software & pengelolaan asal daya otomatis, mengurangi 

kesalahan manual & mempercepat operasional. Dengan saat implementasi yg lebih cepat 

dibandingkan infrastruktur tradisional, perusahaan bisa meluncurkan layanan baru pada 

hitungan jam atau hari. Dampaknya terlihat dalam peningkatan produktivitas melalui 

indera kerja sama berbasis cloud & akselerasi penemuan melalui penyediaan asal daya 

komputasi yg fleksibel, berakibat cloud computing solusi strategis buat pertumbuhan & 

daya saing pada era digital. 

Tantangan dalam Implementasi Cloud Computing 

Meskipun komputasi awan menawarkan banyak manfaat bagi bisnis, penerapannya 

bukannya tanpa tantangan.3 Keamanan data merupakan perhatian utama karena data yang 

disimpan di luar infrastruktur perusahaan mungkin berisiko dibobol atau diakses secara 

tidak sah. Selain itu, mengandalkan koneksi internet yang stabil dapat mengakibatkan 

                                                             
2 Mell, P., & Grance, T. (2011). The NIST DefiniƟon of Cloud CompuƟng. NaƟonal InsƟtute of Standards and 
Technology Special PublicaƟon 800-145. 
3 Ristenpart, T., Tromer, E., Shacham, H., & Savage, S. (2009). Hey, You, Get Off of My Cloud: Exploring 
InformaƟon Leakage in Third-Party Compute Clouds. Proceedings of the 16th ACM Conference on 
Computer and CommunicaƟons Security, 199–212. 
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gangguan layanan jika terjadi masalah konektivitas, sementara kepatuhan terhadap 

peraturan seperti GDPR dan HIPAA terutama untuk data yang disimpan di server 

internasional memerlukan perhatian khusus. Permasalahan biaya tak terduga juga muncul 

jika penggunaan sumber daya cloud tidak dikelola dengan cermat. Selain itu, mengelola 

perubahan organisasi yang terkait dengan migrasi cloud dapat menimbulkan hambatan 

seperti penolakan karyawan dan kurangnya keahlian teknis internal. Mengatasi tantangan 

ini dapat mencakup penggunaan fitur keamanan tambahan, memilih penyedia cloud yang 

mematuhi peraturan global,  memastikan pemantauan penggunaan sumber daya yang 

efektif, dan memberikan pelatihan yang sesuai kepada karyawan. Organisasi perlu 

merencanakan strategi remediasi yang tepat. Dengan melakukan mitigasi yang tepat, 

perusahaan dapat mengatasi hambatan ini dan memanfaatkan potensi komputasi awan 

untuk mendukung efisiensi dan inovasi  bisnis modern.4 

Peluang Inovasi Bisnis dengan Cloud Computing 

Komputasi awan menawarkan peluang inovasi bisnis melalui percepatan 

pengembangan produk dan layanan, kemampuan analisis data yang kaya, memfasilitasi 

kolaborasi dan kerja jarak jauh, mengintegrasikan teknologi mutakhir, dan mendukung 

perluasan pasar dan skala bisnis. Model Platform as a Service (PaaS) memungkinkan 

perusahaan menghadirkan produk ke pasar lebih cepat tanpa memerlukan infrastruktur 

fisik, dan analisis data berbasis cloud membantu mengidentifikasi tren pasar dan 

Membantu memberikan rekomendasi yang dipersonalisasi kepada pelanggan. Alat 

kolaborasi seperti Google Workspace dan Microsoft 365 membuat pekerjaan jarak jauh 

menjadi lebih efisien, dan teknologi canggih seperti kecerdasan buatan (AI), 

pembelajaran mesin (ML), dan Internet of Things (IoT) menawarkan solusi inovatif untuk 

operasional bisnis Masu. Selain itu, fleksibilitas infrastruktur cloud mendukung ekspansi 

bisnis lintas regional, memungkinkan perusahaan menjangkau pelanggan di seluruh dunia 

tanpa investasi fisik yang besar. Contoh spesifik seperti penggunaan cloud oleh Netflix  

untuk melakukan streaming konten global menyoroti peran strategis teknologi ini dalam 

mendorong daya saing dan inovasi bisnis di era digital. 

                                                             
4 Pearson, S., & Benameur, A. (2010). Privacy, Security, and Trust Issues Arising from Cloud CompuƟng. 
Proceedings of the 2010 IEEE Second InternaƟonal Conference on Cloud CompuƟng Technology and 
Science (CloudCom), 693–702. 
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KESIMPULAN 

Studi ini menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis cloud memiliki potensi besar 

untuk mengatasi tantangan dan kebutuhan bisnis modern serta menawarkan manfaat 

signifikan dalam hal efisiensi operasional dan pengurangan biaya. Komputasi awan 

memungkinkan bisnis mengurangi biaya awal dan operasional melalui model bayar 

sesuai pemakaian dan skalabilitas  dinamis. Selain itu, cloud mendukung inovasi bisnis 

dengan menyediakan akses ke teknologi canggih seperti AI, ML, dan IoT yang 

mempercepat pengembangan produk, analisis data, dan kolaborasi global. Meskipun 

terdapat tantangan terkait keamanan data, ketergantungan pada konektivitas internet, dan 

kepatuhan terhadap peraturan, mitigasi seperti kemitraan dengan penyedia cloud  

tepercaya dan pengendalian biaya dapat mengatasi hambatan tersebut. Komputasi awan 

merupakan elemen strategis  transformasi digital yang memungkinkan perusahaan  

memperkuat daya saingnya, memperluas pasarnya di seluruh dunia, dan menciptakan 

nilai tambah melalui inovasi produk dan layanan. Untuk memaksimalkan manfaat, 

perusahaan didorong untuk menilai kebutuhan mereka dengan cermat, menetapkan 

kebijakan keamanan yang ketat, melatih karyawan, dan bekerja sama dengan mitra 

teknologi tepercaya. 
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